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ABSTRAK

PENERAPAN AKUNTANSI ZAKAT PADA BADAN AMIL
ZAKAT NASIONAL KABUPATEN INDRAGIRI HULU

ada Bad ' <at Na J / ater 3 Hulu, apakah
p _ LR p
telah sesuai de

yang digung ka :-'_ engana erhadap penyusunan
laporan ke : a B3 AS) Kabupaten
Indragiri Hu

‘penyusunan  laporan
keuangan pa: en Indragiri Hulu
hanya berupa p a dan menyalurkan
zakat, baik pene seorangan dan belum

Kabupaten Indragiri Hulu belum
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 109 tentang Akuntansi Zakat, dan
Infag/Sedekah.

uhnya menerapkan Pernyataan Standar

Kata Kunci: Akuntansi Zakat, Laporan Keuangan, PSAK 109
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ABSTRACT

APLICATION OF ACCOUNTING ZAKAT IN
ORGANIZASION.OF ZAKAT NATIONAL DISTRICT

INDRAGIRI HULU

By
Mey Fajrin

This study aims to determine the application of Zakat Accounting at the
National Zakat Amil Agency (BAZNAS) of Indragiri Hulu Regency, whether it is
in accordance with PSAK 109 concerning Accounting for Zakat, and Infaq /
Sadagah.

The research method used is descriptive analysis method, which is used
to describe or analyze the preparation of financial statements at the National Zakat
Amil Agency (BAZNAS) of Indragiri Hulu Regency:

From the results of the study revealed that the preparation of financial
statements at the National Zakat Amil Agency (BAZNAS) of Indragiri Hulu
Regency is only'in the form,of registering names that receive.and distribute zakat,
both zakat receipts from agencies, and rindividuals and have not produced five
financial statements according to PSAK 109. Thus, the recording carried out by
the National Zakat Amil Agency (BAZNAS) of Indragiri Hulu Regency has not
fully implemented the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK)
Number 109 concerning Accounting for Zakat, and Infaq / Sadagah.

Keyword: Accounting Zakat, Financial Report, PSAK 109

13



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT

lahir dan ba rahmat karunia-Nya

yang telah memberi ata i 3
\ \

“PENEF - ZAKAT

ir untuk dapat

ntansi-S1 pada

*/ALN"

L
5

apan terima kasih

saran, membantu,

dukungan dan do’a dari mereka a langsung maupun tidak langsung,
dengan demikian melalui karya ini penulis mengucapkan terima kasih yang

setulus-tulusnya kepada :

1. Teristimewa buat kedua orang tua tercinta, Ayahanda H. Amshal, SE., MM
dan Ibunda HJ. Rita Andriyani dan ketiga adik saya Berriani Ummi

Athiyah, Muharammah Aisyah dan Qalisha Azkiyah yang telah memberikan

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kasih sayang, perhatian, kesabaran, semangat, do’a yang tanpa henti dan
orang tua sebagai donatur terbesar selama ini kepada penulis.

2. Bapak Drs. Abrar, M.Si, Ak, CA selaku Dekan Fakultas Ekonomi

mbimbing |

pengarahan,

karya ilmiah

ansi Universitas

is dengan ilmu

Santoni,Spi  selaku Ketua dan Bapak H. Mustofa.B, SH Bidang
Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan yang senantiasa meluangkan waktu
dan memberikan bantuan kepada penulis

7. Sahabat sekaligus keluarga keduaku Lona Liandari SE, Anggelia Valencia

SE, Rafika Salfitri SE, Defi Amalia Jusman SE dan Raja Maulidya Agustin

ST yang senantiasa mendengarkan segala keluh kesah canda, tawa dan

15



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

tangis selama diperkuliahan dari semester 1 sampai sekarang ini, you guys
made my day.

8. Teman-teman seperjuangan Akuntansi Beni Setiawan, Junaidi Mukhsin,

aki Pamalayu, Ibnu

Sy eeant® 'o,

sempurna wala elah menerima bantuan agai pihak. Oleh karena itu,
penulis mengharapk an  sarar h membangun guna

kesempurnaan skri bermanfaat dan

Maret 2019

Penulis

Mey Fajrin

16



i
i
v
vii
"~
(4= 1
H
'g 1
<3
o O 5
xS
2 = 5
& =
- o 5
=0
=5 = 8
(==
< =
) :, 8
iy -
= > 8
o 2
@ = 17
[
w =
o = 19
E F
i 23
E 32
= BAB Il METODE PENELITIAN ...t 33
A. Lokasi /Objek Penelitian ..........cccoveveiinienieneee e 33
B. Jenis dan SUMDBEr Data ........ooeoevmeeeeeeeeeeeeee e 33
C. Teknik Pengumpulan Data ...........cccccvervrreeneeresieneene e 33
D. Teknik ANaliSiS DAtA .......ccvvioeeeeeeeeee e 34
BAB IV GAMBARAN UMUM BAZNAS ..., 35

DAFTAR ISI

17



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

A. Sejarah Singkat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)........ 35
B. Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)..........ccccceceeunn. 36
C. Program Kerja BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu................. 36

BAB V NELITIAN MBAHASAN...............cccooee 41

LAMPIRAN

18



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

19



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB I

PENDAHULUAN

Zakat me "Th,"dm “‘\“‘{@“l erintahnya secara

(7 "

tambahkan

2 \\2d

rang mampu.

fundamental.

ha o\ T

Begitu me zakat dipakai

bersamaan komplementer

antara ibad

kepatutan manusia untu imbe yang halal untuk kemudian

Qﬁ‘\tﬁ-

diredistribusikan pendapatannya a yang elegan, di mana seorang
muslim diwajibkan membayar zakat atas hartanya yang sudah mencapai nishab
(20 Mitsqgal atau 85 gram emas/200 dirham). Apabila kekayaan orang tersebut
masih melebihi pengeluaran untuk kebutuhan dirinya dan keluarganya, maka

diminta kepada muslim tersebut demi kebaikan masyarakat muslim melalui

instrumen Infag atau sedekah.
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Kedudukan lembaga zakat dalam lingkungan yang semakin maju dan
kompleks sangat penting, karena kelemahan yang dijumpai selama ini adalah
tidak adanya manajemen zakat yang baik. Dengan semakin majunya umat baik
dari segi ekonomiy ilmu pengetahuan maupun.keyakinan beragama, maka jumlah
Muzakki- (pembayar zakat) akan bertambah dan juga kuantitas zakat akan
meningkat. Untuk mengantisipast keadaan tersebut perlu dibuat lembaga-lembaga
zakat yang dikelola dengan manajemen yang maju.

Organisasi yang sekarang fokus menangani zakat adalah Asosiasi
Organisasi Pengelola Zakat Indonesia yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ dan LAZ dibentuk bertujuan untuk membantu
umat muslim di‘Indonesia sebagai salah satu sarana ibadah. BAZ dan LAZ adalah
suatu organisasi yang memiliki tugas pokok untuk = mengumpulkan,
mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat dan infak/sedekah sesuai
dengan ketentuan Syariat Islam. Selain zakat, sumber dana yang dikelola BAZ
dan Laz yaitu dana infak/sedekah. Berdasarkan UU RI No. 38 Tahun 1999 yang
telah disempurnakan dengan UU No 23 tahun 2011 .tentang pengelolaan zakat,
bahwa pengelola zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk
oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat
dan dikukuhkan oleh pemerintah.

Terkait dengan transparansi dan pelaporan akuntabilitas amil belakangan
ini, telah disusun sistem pelaporan standar akuntansi keuangan yang didasarkan
pada fatwa dari Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Majelis Ulama Indonesia

(MUI). Berdasarkan hal tersebut dikeluarkanlah standar pelaporan yang disebut

21
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO 109. Tujuan akuntansi zakat
menurut PSAK No 109 yaitu bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran,

penyajian dan penggungkapan transaksi zakat,infag, dan shadagah.

adalah _h

syariah

Terdapat dua je akni transak 3 ks al. Transaksi tunai

diawali de ‘ 10 mana ] ber: ‘( uzakki) datang
langsung mengisi slip,
menggunaka Sistem informasi

BAZNAS)

Indragiri Hulu, maka BAZNAS juga menyediakan fasilitas pembukaan rekening
di Bank riau kepri. Dalam hal ini, proses yang akan ditempuh orang yang
berzakat (muzzaki) adalah penyetoran, pelaporan, mengunggah atau mengirim
bukti penyetoran.

Sementara itu untuk pembukuan juga terdapat 2 jenis, bisa diambil dari

bank rek koran 1 minggu sekali kemudian dilanjutkan dengan menyesuaikan slip

22
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slip yg dikirim oleh muzakki. Setiap 1 bulan sekali BAZNAS Kabupaten
Indragiri Hulu menggeluarkan hak dari amil 12.5% yang dipisahkan dari rekening

zakat untuk biaya operasional.

bukti t laporan
penerimaan dz v aporan keuangan
mengacu pada PSAk J S NSt terss yut meliputi di
antaranya : penutup. Serta
dalam prose g eraca, laporan
perubahan # nS serta catatan
atas lapor : Zakat Nasional
(BAZNAS) : @ posisi keuangan
dan belum : as, catatan atas
laporan keuan akan, pada tahun
2016 kebawah | dan belum dibenahi.

perubahan aset kelolaan yang belum berdasarkan PSAK 109.
Berdasarkan penjelasan diatas, hal ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Penerapan Akuntansi Zakat pada Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hulu

23
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Apakah perlaku at pada Badan Nasional telah sesuai

S LTSS\ b '.,.
&
el

Amil Zakat

engan PSAK No.

penelitian lain yang ingin melakukan penelitian sejenis.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun menjadi enam bab dan diberi penjelasan

dalam masing-masing bab yang terdiri dari :

24
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BAB | : Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il :Bab ini mengemukakan landasan teori-teori yang terdiri dan

109 tentang

pada lembaga

BAB Il : 3 ab ini as an sumber data

BAB IV : Dalam - . )a umum BAZNAS

aktivitas BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu.
BABV : Dalam bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan
mengenai proses transaksi pada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu,
dasar pencatatan, pendistribusian dari dana zakat, infaq dan shadagah,
penyajian lapopran keuangan, neraca laporan keuangan, rekapitulasi

pemasukan kas dan pengeluaran kas, laporan pemasukan dana zakat,
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laporan pemasukan dana infaq dan shadagah, proses akuntansi

transaksi keuangan menurut PSAK No 109 tentang akuntansi zakat,

pengakuan, pengukuran, neraca perbandingan pada BAZNAS
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

1.  Konsep Dasar Zakat dan Infak/Shadagah

a. Pengertian Zakat dan Infak/Sedekah

Zakat berasal dari' kata zaka yang berarti suci (mensucikan), berkah, baik,

berkembang dan memperbaiki. Sedangkan menurut istilah syariat zakat adalah
sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syariat tertentu yang diwajibkan oleh
Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula.
Menurut Ascarya (2008: 9) Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang
memiliki harta wajib zakat yang melebihi nishab, (muzakki), dan didistribusikan
kepada delapan golongan penerima’ zakat (mustahik), yaitu fakir, miskin, fi
sabilillah, ibnussabil, amil, gharimin, hamba sahaya, dan muallaf.

Menurut Mu’is (2011129 dan 23) Infak adalah mengeluarkan sebagian dari
harta, pendapatan, atau penghasilan, untuk suatu.kepentingan yang diperintahkan
ajaran islam. Sedangkan Sedekah adalah “pemberian harta pada orang orang fakir
miskin, orang yang membutuhkan, atau pihak-pihak lain yang berhak untuk

menerima shadagah tanpa disertai imbalan, tanpa paksaan, tanpa batasan jumlah,
kapan saja dan berapapun jumlahnya.

Menurut Ali dalam Sulchantifa (2006:11) zakat mempunyai kesamaan
dengan infak maupun sedekah. Yaitu ibadah atau perbuatan yang berkaitan
dengan harta. Namun, terdapat perbedaan antara zakat dengan infak dan sedekabh.
Perbedaan tersebut adalah:

1. Dari segi hukumnya, zakat hukumnya wajib bagi umat Islam yang telah
memenuhi ketentuan, sedangkan sedekah dan infak hukumnya sunnah.
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2.

b.

Zakat mempunyai fungsi yang jelas untuk mensucikan atau membersihkan
harta dan jiwa pemberinya. Pengeluaran zakat dilakukan dengan cara-cara
dan syarat-syarat tertentu, baik mengenai jumlah, waktu maupun kadarnya.
Infaq dan sedekah bukan merupakan suatu kewajiban. Sifatnya sukarela dan
tidak terikat pada syarat-syarat tertentu dalam pengeluarannya, baik mengenai
jumlah, waktu maupun kadarnya.

Syarat kekayaan yang wajib zakat

Syarat dari orang yang berzakat atau muzakki adalah ia orang Islam yang

telah baligh dan berakal dan:memiliki harta yang‘'memenuhi syarat.

Menurut (Kurnia dan Hidayat, 2008:11) syarat-syarat yang harus dipenuhi

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Milik Sempurna

Yang dimaksud dengan milik sempurna adalah kemampuan pemilik harta
metransaksikan barang miliknya tanpa campur tangan orang lain pada waktu
datangnya kewajiban membayar zakat.

Berkembang secara rill atau estimasi

Bahwa hatra tersebut harus dapat berkembang secara rill dan estimasi. Yang
dimaksud dengan harta berkembang secara rrill adalah harta yang dapat
bertambah akibat perkembangbiakan atau perdangan. seperti pertanian,
perdagangan, ternak,. Sedangkan-yang- éimaksud dengan pertumbuhan
estimasi adalah harta yang nilainya mempunyai kemungkinan bertambah
seperti emas, perak dan mata uang yang semua mempunyai kemungkinan
pertambahan nilai dengan memperjualbelikannya.

Cukup Nishab

Nishab adalah sejumlah harta yang telah mencapai jumlah tertenu secara
hukum, yang mana harta tidak wajib dizakati jika kurang dari ukuran
tersebut.

Melebihi Kebutuhan Pokok

Harta yang dimaksud adalah kelebihan dari nafakh kebutuhan asasi bagi
kehidupan muzaki dan orang yang berada dibawah tanggungannya, seperti
istri, anak, pembantu, dan asuhannya. Artinya muzaki harus memenuhi
batas kecukupan hidup (hadalkifayah).

Tidak terjadi zakat ganda

Apabila suatu harta telah dibayar zakatnya, kemudian harta tersebut berubah
bentuk maka harga atas perubhan tersebut tidak perlu dikeluarkan zakatnya
lagi pada akhir haul agar tidak terjadi zakat ganda pada satu jenis harta. Hal
ini sesuai dengan hadist Rasulullah SAW “tidak ada ganda dalam zakat”
(HR Bukhari dan Muslim).
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6)

Cukup Haul

Haul adalah perputaran harta satu nishab dalam 12 bulan Qomariyah
(Hijriyah). Harta yang tunduk kepada zakat tersebut telah dimiliki selama
satu haul secara sempurna.

Golongan yang.berhak menerima zakat

Ada delapan. golongan (asnaf) yang berhak menerima zakat menurut

ketentuan Al Qur’an surah At-taubah ayat 60 sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Fakir

Yaitu mereka yang tidak mempunyai harta atau penghasilan layak dalam
memenuhi keperluannya: sandang, pangan, tempat tinggal, dan segala
kebutuhan pokok lainnya, baik untuk diri endiri maupun bagi mereka yang
menjadi tanggunggannya. Sedangkan para ulama berpendapat fakir adalah
orang yang tidak memiliki nisab zakat.

Miskin

Yaitu orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya,
meskipun-ia memiliki pekerjaan atau usaha tetapi hasil usaha itu belum
dapat mecukupi kebutuhan hidupnya dan tidak ada yang menanggungnya.
Amil zakat

Yaitu mereka yang mendata orang-orang yang wajib zakat dan macam
melaksanakan segala kegiatan urusan zakat seperti pengumpulan,
bendahara, penjaga, pencatat, penghitung dan pembagi harta zakat.

Mualaf

Yang dimaksud golongan muallaf” antara lain mereka yang diharapkan
kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap islam
Rigab (orang yang belum merdeka)

Yaitu budak yangtidak memiliki harta dan ingin memerdekakan dirinya.
Gharimin (orang yang berhutang)

Yaitu orang yang. menanggung hutang .yang melebihi harta yang

dimilikinya.

Fi Sabilillah (orang yang berjuang dijalan Allah)

Yaitu orang yang berperang dengan segala sesuatu yag tujuannya untuk
menegakkan islam baik berbentuk ucapan maupun perbuatan, karena yang
dijadikan alasan itu sama yaitu membela agama Allah (tentara sukarelawan)
yang tidak digaji dari pemerintah, meskipun mereka orang kaya.

Ibnu sabil (orang yang melakukan perjalanan)

yaitu mereka yang kehabisan belanja dalam perjalanan dan tidak dapat
mendatangkan belanjaannya dari kampungnya, walaupun ia orang yang
berharta di kampungnya.
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d. Hikmah dan Tujuan Zakat

Hikmah zakat adalah menambah keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri

nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi,

1. aja n membar sluar dari kesulitan

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri sesorang, terutama
pada mereka yang mempunyai harta.

7. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial.
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e. Macam-macam Zakat
1. Zakat Fitrah

Zakat fitrah disebut juga zakat nafs (jiwa) yang dikeluarkan oleh orang

wayjib tersebut

2. Zakat Mal

mencakup hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta
temuan, emas, dan perak, serta hasil kerja profesi yang masing-masing memiliki
perhitungannya sendiri.

Zakat Mal terbagi menjadi beberapa klasifikasi berdasarkan jenis harta yang

dimiliki, antara lain :
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1)  Zakat Binatang Ternak
Hewan ternak meliputi hewan besar (unta, sapi, kerbau), hewan kecil

(kambing, domba) dan unggas (ayam, itik, burung).

2) i ' 53 ahun anak-anak ternak

3) tahun dengan

angbiakannya.
4) seperti untuk
2)

ata uang yang
berlakupada wa eh _Kkarena segala bentuk
penyimpanan uang am atau surat berharga
lainnya, termasuk dalam k sehingga penentuan nisab dan

besarnya zakat disertai dengan emas dan perak. Hal ini berlaku pula pada harta
kekayaan lainnya seperti rumah, villa, tanah, kendaraan dan lain-lain yang
melebihi keperluan menurut syara’, atau dibeli/dibangun dengan tujuan investasi

dan sewaktu-waktu dapat diuangkan.
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Emas,perak atau lainnya yang dipakai dalam bentuk perhiasan, asal tidak

berlebihan, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Sebagian ulama berpendapat

bahwa kewajaran bagi perhiasan adalah se-nisab yaitu 85 gram.

kapas, sayu

Dala artania - perke : aratkan haul, karena

irigasi), maka zakatnya adalah 5% (1/20) dari hasil panen.
3)  Apabila pengairan pada setengah periode lahan melalui curah hujan dan
setengahnya melalui irigasi, maka zakatnya 7,5% dari hasil panen.
4)  Zakat Perdagangan
Zakat perdagangan adalah komoditas yang diperjual belikan.Zakat yang

dikeluarkan bisa berupa barang ataupun uang, agar para muzaki mempunyai

33



keleluasaan untuk memilih sesuai dengan kondisi yang dipandang lebih mudah.
Komoditas perdagangan ini termasuk dalam kategori kekayaan bergerak (moveble
asset) yang harus dikeluarkan zakatnya sebesar 1/40 dari nilainyapada akhir
haulatau sama dengan 2,5%.

5)  Zakat Barang Tambang (ma’din) dan Hasil Laut

Barang tambang adalah sesuatu-yang dikeluarkan dari dalam perut bumi
yang memiliki nilai ekonomis, seperti emas, perak, timah, tembaga, marmer, giok,
minyak bumi, batu bara, dan lain-lain. Sedangkan hasil laut adalah sesuatu hasil
eksploitasi dari kedalaman laut, sungai, dan samudera lepas Seperti mutiara,
ambar, marjan, dan lain-lain yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.

Untuk banyak dan sedikitnya pendapatan hasil tanbang dan hasil laut
dikembalikan kepada kondisi sosial dan kesejahteraan muzaki sendiri dan muzaki
mempunyai keleluasaan untuk menentukan hal. tersebut, kemudian jumlah hasil
tambang tersebut ditambahkan dengan keuntungan bersih yang dihasilkan
sepanjang tahun kemudian barulah zakatnya dikeluarkan sebanyak 2,5%.

6) Zakat Profesi dan pengahsilan

Zakat Profesi / zakat penghasilan‘.adalah zakat yang dikeluarkan dari
penghasilan profesi (hasil profesi) bila telah mencapai nisab. Hasil profesi
(pegawai negeri/swasta, konsultan, dokter, notaris, dll) merupakan sumber
pendapatan (kasab) yang tidak banyak dikenal di masa salaf (generasi terdahulu),
oleh karenanya bentuk kasab ini tidak banyak dibahas di kitab figih zakat
terdahulu. Meskipun demikian bukan berarti harta yang didapatkan dari hasil

profesi tersebut bebas dari zakat, sebab zakat pada hakekatnya adalah pungutan

34



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

harta yang diambil dari orang-orang kaya untuk dibagikan kepada orang-orang
miskin diantra mereka. Dengan demikian apabila seseorang dengan hasil

profesinya ia menjadi kaya, maka wajib atas kekayaannya itu zakat, akan tetapi

penghasil
7) Zak

untuk meraih
ontoh properti
Dan kewajiban

zakat proper if iniadalah me : ikih p ebesar 10% dari

diorganisir sebagai sebuah kesatuan resmi, setiap perusahaan di bidang barang
(hasil industri/pabrikasi) maupun jasa dapat menjadi wajib zakat.41 Nisab dan
persentase zakat perusahaan dianalogikan dengan aset wajib zakat kategori
komoditas perdagangan, yaitu senilai nisab emas dan perak yaitu 85 gram emas
sedangkan persentase volumenya adalah 2,5% dari aset wajib zakat yang dimiliki

perusahaan.

35



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Organisasi Pengelola zakat
Menurut Soemitro (2010: 419) Badan Amil Zakat adalah organisasi

pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah, yang terdiri dari unsur

pemerinta 3 : at_nasional sampai
tingkat kecs

koordinatif, ke ' ative. Bad: ¢ dibentuk sesuai

dengan ting

1.

2 a kantor wiayah
3 pati atau walikota atas

4.  Kecamatan dibentuk oleh usul kepala kantuor urusan agama

kecamatan.

b.  Pengurus dan Unsur Organisasi BAZ

Pengurus BAZ terdiri atas unsure masyarakat dan pemerintah yang
memenuhi persyaratan tertentu. Unsure dari masyarakat ini lebih lanjut dijelaskan

20 dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan
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Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, Pasal 2 Ayat 2, yaitu unsur masyarakat
terdiri dari ulama, kaum cendikia, tokoh masyarakat, dan tenaga professional.

Sedangkan organisasi BAZ terdiri atas unsur pelaksanaan, pertimbangan, dan

Dalam melaksanakan seluru annya Badan Amil Zakat memiliki

kewajiban yang harus dilaksanakan, yaitu:

1.  Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat.
2. Menyusun laporan tahunan, yang didalamnya termasuk laporan keuangan.
3. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh

akuntan public atau lembaga pengawas pemerintah yang berwenang melalui
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media masa sesuai dengan tingkatannya, selambat-lambatnya enam bulan
setelah tahun buku terakhir.

4.  Menyerahkan laporan tersebut kepada pemerintah dan dewan perwakilan

, apabila tidak

melaksanakan kewe kani g ang terhadap BAZ

perbaikan, maka pembentuka at ditinjau ulang dan pemerintah dapat

membentuk kembali BAZ dengan susunan pengurus yang baru.

3. Pengertian Akuntansi
a. Akuntansi Zakat

Akuntansi didefinisikan sebagai sebuah proses pencatatan, identifikasi dan

pengelompokkan data untuk dibuat sebuah pelaporan keuangan yang bermanfaat
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untuk pengambilan keputusan baik untuk pihak internal dan eksternal perusahaan.
Akuntansi zakat tidaklah berbeda dengan akuntansi pada umumnya, bedanya

akuntansi zakat menilai aktiva atau pendapatan yang wajib dizakatkan,

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jadi secara sederhana aku at bertujuan untuk melakukan atau

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi yang
berkaitan dengan zakat dan infak/sedekah yang ditujukan untuk kepentingan
internal organisasi berupa memberikan informasi yang diperlukan untuk
mengelola secara efektif dan efisien.

Menurut Nurhayati (2009:299) Ruang lingkup Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) ini hanya untuk amil zakat yang menerima dan
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menyalurkan zakat/infak/sedekah, atau organisasi pengelola zakat yang

pembentukannya dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan

zakat/infak/sedekah.

1.

a diterima dan diakui

Amil dan dana

melalui amil maka asset zakat yang diterima seluruhnya diakui sebagai dana
zakat — nonamil. Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka
diakui sebagai penambah dana amil. Jurnal saat mencatat penerimaan fee:
Dr. Kas-Dana Zakat XXX

Kr. Dana Zakat-Nonamil XXX
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Penurunan nilai asset zakat diakui sebagai:

a) Pengurangan dana Zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian

Amil, jurnal:

Dr. Dana Zakat-Nonamil XXX

Kr. Aset Nonkas-Dana Zakat XXX
Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat,
tetapi tidak terbatas pada:
a) Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas

penyaluran, dan penerimaan;
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b)  Kebijakan pembagian antara dana Amil dan dana nonamil atas
penerimaan zakat, seperti persentase pembagian, alasan, dan

konsistensi kebijakan;

yang diterima dari Muzakki'c agai penambahan dana zakat.

1) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima
2) Jika dalam bentuk non kas maka sebesar nilai wajar aset non kas

tersebut
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Pengukuran setelah pengakuan awal
Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang

ditanggung harus diberlakukan sebagai pengurang dana zakat atau

Infak/Sedekah sebesar:

1) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas
2) Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas
Pengukuran setelah pengakuan awal
Infak/Sedekah yang diterima dapat berupa aset nonkas. Aset nonkas
dapat berupa aset lancar dan aset tidak lancar.
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Penyaluran infak/sedekah
Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana

infak/sedekah sebesar :

nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan).

e. Laporan keuangan amil
Komponen Laporan Keuangan lembaga pengelola zakat menurut PSAK No
109 meliputi :
1) Laporan posisi keuangan

2) Laporan perubahan dana
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3) Laporan perubahan asset kelolaan
4) Laporan arus kas

5) Catatan atas laporan keuangan

r
el
“
Piu
ik
\ssi

h) Dana Infak/Sedekah;

i) Dana Amil
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Tabel 11.1
Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
BAZNAS “XXX”
Per 31 Desember 20XX

Keterangan

a) Penerimaan dana Zakat;
b) Penyaluran dana Zakat;

i.  Amil

ii.  Mustahik nonamil
c) Saldo awal dana Zakat;

d) Saldo akhir dana Zakat;
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Dana Infak/Sedekah

e) Penerimaan dana infak/sedekah;

i.  Infak/sedekah terikat (mugayyadah)

47



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 11.2
Laporan Perubahan Dana
BAZNAS “XXX”

Per 31 Desember 20XX

Keterangan

Rp

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

(xxx)
(xxx)
(xxx)
(xxx)

(xxx)

Sabilillah (xxx)
Ibnu sabil XXX
Jumlah penyaluran dana za (xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA INFAK/SEDEKAH

Penerimaan

Infak/sedekah terikat akan magayyadah XXX
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlagah XXX
Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah (xxx)
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Hasil pengelolaan
Jumlah penerimaan dana infak/sedekah
Penyaluran

Infak/sedekah terika

XXX

XXX

(xxx)
(xxx)

(xxx)

(xxx)
XXX
XXX

XXX

Jumlah penggunaan dana a

Surplus (defisit)
Saldo awal

Saldo akhir

XXX
XXX
XXX

XXX

(xxx)
(Xxx)
XXX
(xxx)
XXX
XXX

XXX

Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah dan dana amil

XXX

Sumber: PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah

3. Laporan Perubahan Aset kelolaan

Amil menyajikan laporan perubahan asset kelolaan yang mencakup tetapi
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Dana

infak/sedekah
aset kelolaan
lancar (misal
piutang berguli

tidak terbatas pada:

a) Asset kelolaan yang termasuk asset lancer dan akumulasi penyisihan;

b) Asset kelolaan yang termasuk asset tidak lancer dan akumulasi

Saldo
Akhir

- XXX

Dana

Infak/sedekah

aset kelolaan
tidak lancar
(misal rumah
sakit atau
sekolah)

4.  Laporan Arus Kas

XXX

Entitas amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 2: Laporan

Arus Kas dan PSAK yang relevan.

5.  Catatan Atas Laporan Keuangan

Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK 101:

Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan SAK lain yang relevan.
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B. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka, maka hipotesis

yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut yaitu penerapan akuntansi pada

Badan Amil Z pelum sesuai dengan

prinsip PS q@ ‘ ‘ ‘\\\“ ...‘

STTAS ISLA
S “2
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Dala

penelitian

a Data pri

ARNAENN

anat

melalui pé

b Data seku

N
)
-
D
=}
[(e]
[«}}
-
=2
2
z
3
2
QD
>
=

ini.
C. Teknik Pengumpulan Data
a.  Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan denganbertanya
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data (Kountur, 2009
:186). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

terstruktur, dengan melampirkan daftar pertanyaan.
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b.  Dokumentasi
Metode ini digunakan saat dilakukan penelusuran data yang bersumber dari

dokumen lembaga yang menjadi objek penelitian, yang mempunyai relevansi

melalui te

o
QD
2
QD
W)
(¢»)
[<2)
vt
.
D
[<2]
o
D
=
@
=
QD
-

penulis me 'f S engan analisis
kualitatif. & an dari status
fenomena a ’ ASE ta menjelaskan
hal-hal yang ber Zakat Nasional
(BAZNAS) 5} menggambarkan
bagaimana p " sional (BAZNAS)

Kabupaten Indrag

P ot
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BAB IV
GAMBARAN UMUM BAZNAS

A. Sejarah Singkat:Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS)

Badan.Amil Zakat di Kabupaten Indragiri Hulu pertama kali dibentuk
secaara resmi pada tanggal 16 Januari 1998 dengan nama Badan Amil Zakat Infak
Shadagah (BAZIS) berdasarkan surat keputusan Bupati. Kepala Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Indragiri Hulu.

Kemudian berubah nama menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) dibentuk
secara berjenjang mulai dari BAZ Nasional sampai BAZ Kecamatan dan UPZ-
UPZ di berbagai tempat. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011.

Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor.23 tahun 2011 nama BAZ diganti
dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), yang mana Secara berjenjang
mulai dari BAZNAS, BAZNAS Provinsiidan.BAZNAS Kabupaten/Kota.

Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan berhubung
masa kepengurusan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu periode 2012-2015 telah
berakhir, maka pada akhir.tahun 2016 dilakukan-Rekrutment dan seleksi calon
Pimpinan BAZNAS ynag terdiri. dari unsur masyarakat dan ulama dengan
membentuk Panitia seleksi Pimpinan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu periode
2017-2022 yang diketahui oleh Asisten | bapak Drs. Asrian M.Si.

Selanjutnya hasil seleksi tersebut di usulkan ke BAZNAS Pusat dan
diterbitkanlah Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor: Kpts.168/111/2017
tanggal 8 maret 2017 tentang pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional

Kabupaten Indragiri Hulu Masa Bhakti 2017-2022 dan dikukuhkan oleh
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Pelaksanan Tugas Sekretaris Daerah atas nama Bupati Indragiri Hulu pada tanggal
9 Agustus 2017 bersamaan dengan Upacara Hari Ulang Tahun Provinsi Riau di

halaman Kantor Bupati Indragiri Hulu Pematang Reba.

B.

4.  Meningkatkan status Mustahik menjadi Muzakki melalui pemberdayaan,
peningkatkan kualitas SDM dan pengembangan ekonomi masyarakat

5. Mengembangkan Program agar dapat menjangkau muzakki dan mustahik
seluas-luasnya.

C. Program Kerja BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu

a.  Program Umum
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=

Membangun kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS Kabupaten
Indragiri Hulu

2. Membangun gerakan sadar zakat di Kabupaten Indragiri Hulu

Memfungsikan dan menerbitkan kantor sekretariat BAZNAS
Kabupaten Indragiri Hulu

Program khusus

Bidang Sekretariat

1)  Melaksanakan tertin administrasi umum dan administrasi keuangan

kantor BAZNAS
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2)
3)

4)

5)

Menyusun SOP dan juklak pengelolaan ZIS
Membina administrasi UPZ

Melengkapi sarana dan prasarana peralatan kantor

Menyelenggarakan sarasehan Ulama dan Umaro dan berkoordinasi

dengan instansi terkait

Menyelenggarakan bulan amal pada bulan ramadhan

Bidang Pendistribusian

1)

2)

Mendistribusian ZIS tepat waktu kepada 8 asnaf

Pemeberian bantuan bersifat produktif untuk modal usha/ kerja
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3)

4)

Pemberian bantuan kemanusiaan dan dana tanggap arurat bencana

alam

Pemberian bantuan biaya kesehatan untuk keluarga miskin
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menerbitkan pernyataan Standar

penerapan

akuntansi

Kabupaten Indragiri Hulu terhadap transaksi yang terjadi menggunakan dasar
pencatatan basis kas (cash basis). Dimana semua transaksi diakui pada saat terjadi
transaksi atau saat terjadinya aliran kas masuk dan kas keluar didalam buku kas
yang akan mencatat segala penerimaan kas maupun pengeluaran dana zakat yang

dilakukan secara tunai maupun transfer via bank.
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B. Proses Akuntansi
Proses akuntansi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu

adalah diawali dengan adanya proses pengumpulan bukti penerimaan zakat, bukti

dengan PS
Lapo euanga b eh ler 3 at haruslah sesuai

dengan pr sip akuntansi,

pengakuan,

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu berdasarkan nilai dasar
tunai (Cash basis) yaitu penerimaan dicatat pada saat kas diterima, dan
pengeluaran dicatat ketika kas dikeluarkan.

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau asset lainnya diterima, terdapat
pada saat penerimaan sesuai dengan buku besar. Dapat dibuktikan dari data

laporan buku kas umum BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu sebagai berikut:
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TABEL V.1
Buku Kas Umum (BKU) BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu
Periode Tahun 2017

No

Kredit | Saldo (Rp)

01/12/17 25.302.666

20/12/17
25/12/17

28/12/17

NAS Kabupaten

Indragiri Hulu S , 3 ang terjadi dan

setiap elemen ke dalam laporan keuangan, penerimaan dari dana zakat melalui
jasa bank dan bagian akuntansi melakukan penjurnalan berdasarkan bukti
transaksi dan membuat buku besar.

Proses pencatatan akuntansi yang seharusnya dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Indragiri Hulu untuk penerimaan dan pengeluaran kas dibuat ke jurnal
khusus seperti (Tabel V.2) dan (Tabel V.3) berikut:
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a. Jurnal Khusus

Tabel V.2
Jurnal Penerimaan Kas
Periode 2017

Kredit

Tgl

10/12/17

16/12/17 |

Sumber:

Kredit
Tgl Kas
20/12/17 3.950.000
25/12/17 2.000.000
28/12/17 60.000
6.010.000

Sumber : Data Olahan
Seharusnya pada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu setelah membuat

jurnal khusus di posting ke buku besar seperti (Tabel V.4) berikut :
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b. Buku besar

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun/ perkiraan yang dimiliki

suatu perusahaa bun innya dan merupakan
satu ke i membuat
buku be k
W R

Se tl}? i kél( S Kabupaten
Indragiri H buatan i ut:
Akun : kas -:, 2 : «:—
Tol i — - Debit. Saldo
10/12/17 | Jurnal Pe aa 10.100.000
16/12/17 | J eluara ’ 0 6.010.000

KANBA

Akun : Bantuan pe LA
Tgl Urali r Saldo
20/12/17 | Jurnal = 3.950.000
Akun : Beban Gaji
Tol Uraian ebit Kredit Saldo
25/12/17 | Jurnal Pengeluaran 2.000.000 2.000.000
Akun : Beban koran
Tgl Uraian Debit Kredit Saldo
28/12/17 | Jurnal Pengeluaran 60.000 60.000

Sumber : Data kelolaan.
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C. Neraca Saldo

Kemudian dibuat neraca saldo lalu masukkan nilai buku besar setiap

perkiraan untuk me i edit pada buku besar.

Seharusnya BA: 5 : D nat neraca saldo
dalam prose
d.  Jurng

Jurnal

perubahan s

@)
Lel A )
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D
w
K=}
@D
>
o
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&
QD
>

c (O

A
D
=)
o
Q
=4
=4
&
=
»
=
c
=

s
P

wn
QD
o
o
=,
Y
s
oD
(@]

BAZNAS Kabupaten Indrag ulu tidak membuat jurnal penyesuaian.
Seharusnya BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu membuat jurnal penyesuaian
agar nilai akun-akun yang ada di laporan keuangan menunjukkan nilai yang
sebenarnya.

3. Pengungkapan

Pengungkapan bertujuan untuk mengevaluasi Kinerja organisasi untuk satu

periode dengan demikian lembaga pengelola zakat harus menyajikan informasi
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yang jelas, lengkap dan menggambarkan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu
secara tepat mengenai kejadian ekonomi yang mempengaruhi posisi keuangan.

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu telah menyusun laporan posisi keuangan/

hulu, yaitu

1. Dana Zaka

muzakki individu/ perorangan ialah H. M Sadar, Mustofa, HJ. R. Haasanah,
Syofyan Antoni, Irmayana Hardi dengan jumlah dana zakat muzakki individu/
perorangan ialah Rp 37.134.000. Pengumpulan dana zakat ini menggunakan jasa
Bank Riau Kepri, Bank Syari’ah Mandiri, dan BPR Indra Arta Rengat. Bank-bank
tersebut memberikan bukti Buku Bank rangkap yang akan didistribusikan untuk

bagian bendahara, bagian akuntansi dan yang satunya diarsipkan.
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2. Dana Infak/Sedekah
Dana infak/sedekah merupakan dana yang diberikan secara sukarela di jalan

Allah dengan tujuan beribadah di jalan Allah SWT. Dana ini diklasifikasikan

QQ.

dengan prinsip syariah, anta

dari bank konvensional. Begitupun halnya dengan BAZNAS Kabupaten Indragiri
Hulu sebagai entitas syariah, penerimaan dana nonhalal diperoleh dari bunga bank
sejumlah Rp 5.015.038.

Bila melihat dari proses pencatatan dana zakat yang dihimpun oleh
BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu, dana zakat yang diperoleh terbagi menjadi 4

bagian yakni Kas dana Zakat, Kas dana Infag/ Sedekah, Kas dana Amil dan Kas
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dan Nonhalal. Model sistem pencatatan tersebut lazim dikenal dengan sistem
akuntansi dana (fund accounting) yang merupakan metode pencatatan dan

penampilan entitas dalam akuntansi seperti aset dan kewajiban yang

1)
2) ekah adalah bagis amil ata an infak/sedekah

3) il atas de nfak/sedekah serta dana

wnan
4)  Dana Non Halal ada ‘ m ar| kegiatan yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang
berasal dari bank konvensional.
C. Proses Penyusunan Laporan Keuangan BAZNAS
Setelah membuat rekap bulanan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu juga

membuat laporan rekap tahunan. Rekap tahunan adalah buku yang membuat

informasi ringkasan mengenai peristiwva atau kegiatan suatu organisasi atau
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lembaga yang telah selesai dalam satu tahun. Kemudian BAZNAS Kabupaten

Indragiri Hulu menyusun laporan keuangan berupa neraca dan laporan aktivitas

berdasarkan pada laporan kas tahunan.

menyediakan

do dana) dan

kA CA Y

waktu tertentu.

Kegunaan

lﬁa\i

memberikan

Q@‘

berdasarkan PSAK No0.109

Tabel V.6
Laporan Keuangan BAZNAS
Per 31 Desember 2016- 31 Desember 2017

No Uraian 31 Des-16 | 31 Des-17
ASET LANCAR
Kas 25.302.666 5.112.431
Bank 39.391.511 | 248.031.826
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Piutang

Uang muka
Biaya dibayar dimuka 11.200.000
JUMLAH ASET LANCAR .694.177 | 264.344.257
ASET TE
Ase .167.000
In
JU .167.000
TO 8.511.257
LIA
LIAB

I - —

zli:éar_]j : >

ilit a pan -
JUML ITAS | =
SALD J '
Dana Zakat [~ 201.432.603
Dana Pe EKAN@P‘R\) 65.819.431
Dana Non 2 1.259.223
JUMLAH - = 77 | 268.511.257
JUMLAH LIA .694.177 | 268.511.257

Sumber : BAZNAS Kabu

Laporan Perubahan Dana

Laporan perubahan dana adalah perubahan posisi keuangan dari satu

dana non halal.
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Berdasarkan dari hasil penelitian, di Tahun 2016 BAZNAS Kabupaten
Indragiri Hulu juga belum melakukan melakukan penyusunan laporan perubahan

dana dikarenakan pembukuan tidak lengkap jadi BAZNAS Indragiri Hulu baru

)aran mengenai
sehingga dapat

5 kas terdiri dari

pada akhir periode yang mana menjadi komponen wajib bagi penyusunan laporan
keuangan BAZNAS. Sedangkan Laporan arus kas pada Tahun 2017 telah dibuat
karena tahun 2017 BAZNAS baru menggunakan standar PSAK NO.1009.

4.  Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Laporan Perubahan Aset Kelolaan disusun untuk menyajikan informasi

mengenai Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi penyisihan,
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Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi penyusutan,

penambahan dan pengurangan, saldo awal, saldo akhir.

Berdasarkan dari hasil penelitian, BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu tidak

mengenai lapora anga Ama Ve . dalam laporan
keuangan. Meng S-p aca, laporan f a, laporan arus kas
dan laporan per 3 et ke ." an yan yajian laporan.
Penjelasan enting karena dapat 3 engambil keputusan

dalam mem
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BAB VI
PENUTUP

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang telah diperoleh

tentang : kesimpulan
sebagai be

A. Kesi

1. Penerimaan pada B ‘ l julu menggunakan

a transaksi diakui

tersebut dicatat kedalam buku kas. Setelah bukti-bukti tersebut dicatat
kedalam buku kas maka dibuat laporan penerimaan dan pendayagunaan.
Dimana pada saat penerimaan dan pengeluaran dana zakat, infaq dan
shadagah BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu masih mencatatnya ke dalam
Buku Kas Umum (BKU), serta belum membuat transaksi yang semestinya

sesuai dengan PSAK No 109 tentang akuntansi zakat.
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BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu belum membuat Laporan Perubahan

Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Perubahan Arus Kas

serta Catatan Atas Laporan Keuangan menurut PSAK 109.

apan perlakuan

Indragiri Hulu

adalah sebagai berikut:

Badan Amil Zakata Nasional (BAZNAS) Kabupaten Indragiri Hulu
sebaiknya dalam proses penyusunan laporan keuangan mengikuti semua
siklus akuntansi yang berdasarkan PSAK 109 sehingga laporan keuangan

yang dihasilkan lebih informatif.
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Sebaiknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Indragiri

Hulu pada proses akuntansinya membuat jurnal khusus satu bulan sekalli,

buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, serta jurnal penutup.
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LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun 2016 dan Periade Januari 5/d Desember 2017

11-Des-17

- PRe 10,124,717
Tl LAY NS A PPy 10,124,717
" RglY (5,109,679)
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LAPORAN PERUBAHAN DANA

Untuk Tahun 2016 dan Periode Januari s/d

31-Des-17

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

79



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun 2016 dan Periode Januari s/d Desombor 2017

199,650,080

64,694,177

264,344 257
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PENGUMPULAN ZAKAT DAN INFAQ/SHADAQAH
BAZNAS KABUPATEN INDRAGIRI HULU

111,57%
121,93%]
h | 139,15%
103,36%

e o

-

55" -

P 35

AR s
-

Jumiah : 060.477 | Rp_1.455.782.671 |
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